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Abstract

tudy in year 2 in the Sub District Ngargoyoso Karangayar. The goal of research in
trol applications and determine the spatial models of land management to prevent the
ndslides either land with vegetative engineering and mechanical engineering in areas
les are adaptive and in accordance with local environmental characteristics that have
I. The method used in this study is a survey. The data required are the primary and

Primary data, among others; types of land management, both mechanical and
1dary data, among others; map of slope, slope, soil maps and land use maps and data
mpling method by using stratified sampling with terrain unit strata. Methods of data
erlapping stacking (overlay) maps and descriptive analysis. The results showed 1)
ye applied to land management in areas that have moderate to severe erosion rates
ve engineering model, namely a dense canopy planting annual crops, planting shrubs
rasses beneath. Mechanical model by making bronjong wire or bamboo, making the
iannel dodger / terrace), cliffs and building reinforcement trap-trap terraces. 2)
ization of existing space in the study area based on regional characteristics and land
slude: Utilization of space as a function of protected areas, buffer function area, the
annual crop cultivation, crop cultivation areas and settlements.

d Use and Land Slide Control Model

LUAN Bencana tanah longsor merupakan
bencana yang setiap tahun terjadi di Indonesia.
Intensitas kejadian longsor semakin meningkat
memasuki ~ musim  penghujan.  Selain
disebabkan faktor geologis dan geomorfologis
Indonesia, perubahan fungsi dan tata guna
lahan yang dilakukan manusia membawa
pengaruh yang besar sebagai penyebab
longsor. Bencana tanah longsor selain
menimbulkan korban jiwa, harta benda dan
material lain yang tidak sedikit juga
menimbulkan dampak negatif jangka panjang
yaitu  berkurangnya (hilangnya) lapisan
permukaan tanah (top soil) yang subur
sehingga produktifitas tanah menurun.

Hasil Penelitian pada tahun pertama
menunjukkan  bahwa daerah  penelitian
mempunyai tiga kelas kerentanan longsor

sia terletak pada pertemuan
unia yaitu lempeng Eurasia,
, dan lempeng Australia yang
< dan saling menumbuk.
i tubrukan tersebut adalah
ur gunungapi dan vulkanik di
cradaan jalur gunung api di
:sia menyebabkan beberapa
isia - memiliki  bentuk lahan
n perbukitan yang memiliki
ai hingga terjal. Kondisi

babkan Indonesia memiliki
si bencana seperti letusan
1ami, gempabumi, banjir, dan
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s ringan/ stabil, kelas sedang
. Karakteristik medan untuk
ang ada di daerah penelitian

berikut; kemiringan lereng
- 35 %, batuan sebagian besar
kat pelapukan sedang, hanya
yang mengalami pelapukan
kekar batuan berkisar < 6 - >
aman pelapukan berkisar dari
sedang-dalam), berkisar 0,271
im (lambat-cepat), konsistensi
ngat lemah, tekstur tanah
ng bergeluh, geluh dan geluh
anya pemusatan mata air/
)erapa tempat di daerah tekuk
an air tanah yang dalam (> 5
danya penggalian tebing di
. dan penggunaan lahan yang

-faktor yang menjadi pemicu

gsor lahan antara lain;
eng , pelapukan batuan,
r batuan, kedalaman tanah,
tanah, konsistensi  tanah,

air/ rembesan, kedalaman air
in tebing sungai, penggalian
ggunaan lahan. Secara umum
ngelolaan longsor lahan yang
1 di daerah penelitian berupa
if adalah penanaman tanaman
opi lebat, penanaman semak
wah tanaman tahunan. Untuk
dengan pembuatan bronjong
yambu, pembuatan saluran
r (saluran pengelak/ teras),
juat tebing dan trap-trap

N pengendalian pemanfaatan
menentukan ~ model-model
in untuk mencegah terjadinya
aik dengan rekayasa vegetatif
a mekanik di kawasan rawan
r yang telah dipetakan pada

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei. Data yang
diperlukan adalah data primer dan sekunder.
Data primer antara lain data jenis pengelolaan
lahan baik secara mekanik dan vegetatif yang
saat ini diterapkan serta data penggunaan
ruang/ wilayah pada tiap-tiap unit analisis.
Untuk data sekunder antara lain: peta lereng,
peta tanah dan peta penggunaan lahan dan
data-data hasil penelitian tahun 1. Metode
pengambilan sampel dengan menggunakan
stratified sampling dengan strata satuan
medan. Metode analisis data dengan tumpang
susun (overlay) peta dan analisis deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil identifikasi
karakteristik dan pengharkatan tiap-tiap satuan
medan diketahui bahwa daerah penelitian
mempunyai tiga kelas kerentanan longsor
lahan, yaitu kelas | (ringan/stabil), kelas Il
(sedang) dan kelas Il (berat) seperti yang
disajikan dalam Tabel 2. Untuk Jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 1.

4.2. Model Pengelolaan Lahan Untuk
Mencegah Terjadinya Longsor Lahan

Model pengelolaan lahan untuk
mencegah atau mengurangi resiko terjadinya
longsor dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan rekayasa vegetatif maupun rekayasa
mekanik.  Sebelum  menentukan  metode
pengendalian lahan yang berpotensi longsor,
harus dilihat dahulu karakteristik medan yang
akan dikelola. Terutama sifat mekanika
tanahnya (tekstur tanah, konsistensi tanah,
permeabilitas tanah, kedalaman tanah), kondisi
batuan (tingkat pelapukan dan rekahan),
pemusatan mata air/ rembesan, kemiringan
lereng, dan penggunaan lahan.

Berdasarkan hasil penelitian pada
tahun pertama, maka dapat dilakukan
kebijaksanaan pengelolaan lahan terutama
pada medan-medan yang mempunyai tingkat
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sor sedang dan berat. Faktor
menjadi pemicu terjadinya
ida tingkat kerentanan sedang
garis besar meliputi mekanika
ur tanah, konsistensi tanah,

permeabilitas tanah, kedalaman tanah), kondisi
batuan (tingkat pelapukan dan rekahan/ kekar),
pemusatan mata air/ rembesan, kemiringan
lereng, penggalian tebing dan penggunaan
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1s0r Lahan di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar

it adalah model pengelolaan
kan adalah pada satuan medan
antanannya sedang dan berat:
jetatif
epohonan/tanaman tahunan
lebat
hunan berkanopi lebat dapat
vasan yang terdapat pemicu
disebabkan karena faktor
1 (tekstur tanah, konsistensi
itas tanah, kedalaman tanah).
ahunan ini nantinya akan
ai media intersepsi air hujan
membentuk sistem perakaran
menyebar, sehingga mengikat
Jlain itu sistem perakarannya
Jenguat lereng. Kanopi yang
t mengurangi banyaknya air
dalam tanah sehingga massa
berkurang karena tingkat
berkurang. Guguran daun,
cabang dapat melindungi
1 dari pukulan langsung butir-
naman tahunan juga dapat
r ke sekitar perakaran dan

merembes-kannya ke lapisan yang lebih
dalam serta melepasnya secara perlahan-
lahan.

Pemilihan tanaman ini tentunya harus
dipertimbangkan terutama mudah beradaptasi
dengan lingkungan setempat, relatif cepat
tumbuh dan perakarannya rapat dan dalam.
Contoh:  sonokeling, bambu,  mahoni,
kaliandra, lamtoro, akasia, petai, jengkol,
melinjo, nangka, coklat, kopi, klengkeng.
Tanaman- tanaman tersebut berdasarkan hasil
pengamatan sebagian besar sudah ada di
daerah namun distribusinya masih belum
merata. Oleh sebab itu perlu dioptimalkan
pemanfaatan tanaman-tanaman tahunan ini
untuk meminimalisir terjadinya longsor lahan
di daerah penelitian.

b. Menanam semak dan rumput di bawah
tanaman tahunan
Tanaman semak dan rumput di bawah
tanaman tahunan dapat ditanam di kawasan
yang terdapat pemicu longsor yang
disebabkan karena faktor mekanika tanah
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onsistensi tanah, permeabilitas
1 tanah).

1ak dan rumput yang ditanam
in tahunan ini nantinya akan
jai media intersepsi hujan
kedua setelah pepohonan,
tanah di lapisan yang lebih
asilkan guguran daun, ranting
| dapat melindungi permukaan
an langsung butir-butir hujan,
r ke sekitar perakaran dan
-a perlahan-lahan.

naman ini  tentunya harus
| terutama mudah beradaptasi
igan setempat, relatif cepat
rakarannya rapat dan dalam,
Contoh untuk semak antara
ahapaan, orok-orok. Contoh
umput: rumput bermuda, atau
dan bambu juga efektif dalam
ongsor.

kanik
at/ bambu
<anik berupa bronjong kawat/
diterapkan di kawasan yang
or karena faktor mekanika
stur tanah, konsistensi tanah,
tanah, kedalaman tanah),
an (tingkat pelapukan dan
r) dan pada kemiringan lereng
Rekayasa mekanik ini dapat
ngan teknik pengendalian di
rreng dengan bronjong kawat
bambu yang diisi batu kali.
luran Pembuangan Air (SPA)
a pembuatan saluran
air dapat diterapkan di daerah
or karena faktor mekanika
stur tanah, konsistensi tanah,
tanah, kedalaman tanah),
an (tingkat pelapukan dan
ar) kedalaman air tanah dan
ata air/ rembesan.
kan sistem drainase
pada lereng vyang telah
jejala adanya retakan tanah
uatan saluran pembuangan air

(SPA) yang diperkuat dengan drop struktur
dari batu. Selain itu bisa juga dengan dibuat
saluran pengelak atau saluran teras,
sedangkan perbaikan sistem drainase dalam
pada tanah di atas bidang lincir dengan
lereng terjal melalui pembuatan saluran
drainase horizontal yang terbuat dari pipa
peralon @ % ". Fungsi dari saluran drainase
ini adalah Mengalirkan kelebihan air
sehingga tidak merusak tanah, tanaman,
dan atau bangunan konservasi lainnya dan
mengurangi laju infiltrasi dan perkolasi
sehingga tanah tidak terlalu jenuh air.

. Bangunan penguat tebing

Bangunan penguat tebing di
terapkan untuk menahan longsoran tanah
pada tebing yang sangat curam
(kemiringan lebih dari 100%) yang sudah
tidak mampu di Kkendalikan secara
vegetatif. Pembuatan dan pemeliharaan
dengan cara dibuat berbentuk teras-teras,
diperkuat dengan dinding yang terbuat dari
semen atau batu yang disusun rapat (bisa
dalam anyaman kawat), jika terbuat dari
semen, dilengkapi dengan lubang-lubang
dari paralon untuk mengalirkan kelebihan
air (memperlancar drainase).

. Trap-trap terasering

Trap-trap terasering ini berfungsi
menahan longsoran tanah pada
tebing/lahan yang curam, memperkuat
lahan berteras, agar bidang olah dan
tampingan teras lebih stabil, melengkapi
dan memperkuat ~ cara  vegetatif.
Pembuatan  dan pemeliharaanadalah
dengan cara lahan dibuat berbentuk teras-
teras, tampingan teras diperkuat dengan
semen atau batu yang disusun (bisa dalam
anyaman kawat). Untuk mengalirkan
kelebihan air (memperlancar drainase),
dilengkapi dengan lubang-lubang dari
paralon pada bagian tampingannya. Pada
bidang olah ditanami pepohonan untuk
memperkuat dan membantu meresapkan
air ke lapisan tanah yang dalam .
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an dan Pemanfaatan Ruang
Penelitian
in pokok pemanfaatan ruang
dan pola pemanfaatan ruang
ktu tertentu. Pola pemanfaatan
Intuk mewujudkan keserasian
1 pemanfaatan ruang bagi
Jaya dan non budidaya
1igkan struktur ruang dibentuk
:@an susunan dan tatanan pusat-
lan yang secara hirarkis dan
g berhubungan. Pemanfaatan
idkan melalui program
Jan pola pemanfaatan ruang
ada rencana tata ruang akan
terwujudnya kelestarian
gendalian pemanfaatan ruang
bencana longsor dilakukan
mati konsistensi (kesesuaian
) antara rencana tata ruang
atan ruang.
Pedoman Penyusunan Pola
mengatakan arahan fungsi
han atau ruang ditetapkan
| faktor, yaitu (1) kemiringan
s tanah dan kepekaan tanah
lan curah hujan harian rata-

‘kan  hasil  tumpangsusun
gkat Longsor Lahan dengan
1 lereng dan Peta Jenis Tanah
pemanfaatan ruang sebagai

\atan ruang sebagai Kawasan

h yang harus digunakan untuk
ilah daerah yang mempunyai
ahan berat dengan kemiringan
% hingga lebih dari 25 %.
stak di bentuklahan Lereng
Terkikis Berat Berbatuan
tuf dan Lereng Bawah Volkan
) Berbatuan breksi, lava dan
¢ lain yang ada di bentuklahan
1 Volkan Terkikis Berat
si, lava dan tuf dan Lereng
Terkikis Sedang Berbatuan
1 tuf antara lain: mempunyai

tanah andosol, penggunaan lahan tegalan,
semak, perkebunan, permukiman. Satu-
satunya penggunaan lahan hutan hanya
terdapat di satuan bentuklahan Lereng Bawah
Volkan Terkikis Berat Berbatuan breksi, lava
dan tuf.

Berdasarkan  kemiringan lereng,
jenis tanah dan besarnya curah hujan maka
daerah ini seharusnya tidak digunakan untuk
penggunaan lahan seperti tegalan, semak,
perkebunan, permukiman. Kemiringan lereng
yang besar dapat menjadi pemicu terjadinya
longsor, apalagi tanah penyusunnya adalah
tanah andosol yang mempunyai sifat rentan
terhadap erosi. Curah hujan yang tingggi di
daerah penelitian akan semakin mempercepat
terjadinya proses gerak massa. Oleh sebab itu
dengan kondisi seperti ini maka sebaiknya
daerah-daerah yang tersebut di atas harus
dijadikan sebagai kawasan fungsi lindung,
baik untuk hutan lindung, hutan suaka maupun
hutan wisata.

Dengan dijadikan kawasan fungsi lindung
maka kelestarian: sumberdaya alam, air flora
dan fauna seperti hutan lindung, hutan
suaka,hutan wisata dan sumber mata air dapat
terlindungi dari kerusakan.

b. Kawasan Fungsi Penyangga

Daerah yang harus digunakan untuk
kawasan ini adalah daerah yang mempunyai
tingkat longsor lahan berat hingga sedang
dengan kemiringan lereng 15 — 25 % . Daerah
ini terletak di bentuklahan Lereng Bawah
Volkan Terkikis Sedang Berbatuan breksi,
lava dan tuf, Lereng Bawah Volkan Terkikis
Ringan Berbatuan breksi, lava dan tuf dan
Satuan Bentuklahan Lereng Bawah Volkan
Terkikis Ringan Berbatuan andesit, basal dan
batuapung. Karakteristik lain yang ada di
daerah ini antara lain: mempunyai tanah
andosol, mediteran dan latosol. Penggunaan
lahan di daerah ini adalah untuk hutan,
tegalan, semak-semak, permukiman dan
perkebunan.

Berdasarkan  kemiringan lereng,
jenis tanah dan besarnya curah hujan maka
daerah ini seharusnya tidak digunakan untuk

penggunaan lahan seperti tegalan, semak,
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emiringan lereng yang besar
pemicu terjadinya longsor.
tanah andosol, mediteran dan
‘entan terhadap erosi. Curah
ggi di daerah penelitian juga
)at proses gerak massa.
sebab itu dengan karakteristik
ebaiknya daerah-daerah yang
3 harus dijadikan sebagai
penyangga. Pada kawasan
dapat berfungsi sebagai
i lindung maupun fungsi
Jntuk hutan produksi terbatas,
inaman keras) dan kebun

Fungsi Budidaya Tanaman

yang harus digunakan untuk
ilah daerah yang mempunyai
lahan berat hingga sedang
jan lereng 15 — 25 % . Daerah
bentuklahan Lereng Bawah
s Ringan Berbatuan breksi,
dan Lereng Bawah Volkan
Berbatuan andesit, basal dan
akteristik lain yang ada di
ara lain: mempunyai tanah
ran dan latosol. Penggunaan
th ini adalah untuk hutan,
<-semak, permukiman dan

sarkan kemiringan lereng,
besarnya curah hujan maka
‘usnya tidak digunakan untuk

penggunaan lahan seperti semak, permukiman.
Kemiringan lereng yang besar dapat menjadi
pemicu terjadinya longsor. Demikian juga
tanah andosol, mediteran dan latosol sangat
rentan terhadap erosi. Curah hujan yang
tingggi di daerah penelitian juga akan
mempercepat proses gerak massa.

Oleh sebab itu dengan karakteristik
tersebut maka sebaiknya daerah-daerah yang
tersebut di atas harus dijadikan sebagai
kawasan fungsi budidaya tahunan. Pada
kawasan fungsi budidaya tanaman tahunan ini
dapat diusahakan dengan tanaman hutan
produksi tatap, perkebunan (tanaman Kkeras)
dan tanaman buah-buahan dan sebagainya.

d. Kawasan Budidaya Tanaman Semusim
dan Permukiman

Daerah yang harus digunakan untuk
kawasan ini adalah daerah yang mempunyai
tingkat longsor lahan sedang hingga ringan
dengan kemiringan lereng 7 — 15 % . Daerah
ini terletak di bentuklahan Lereng Bawah
Volkan Terkikis Ringan Berbatuan breksi,
lava dan tuf dan Lereng Bawah Volkan
Terkikis Ringan Berbatuan andesit, basal dan
batuapung. Karakteristik lain yang ada di
daerah ini antara lain: mempunyai tanah
andosol, mediteran dan latosol. Penggunaan
lahan di daerah ini adalah tegalan, semak-
semak, permukiman dan  perkebunan.
Berdasarkan kemiringan lereng, jenis tanah
daerah ini tetap digunakan untuk kawasan
budidaya tanaman semusim dan permukiman.
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sarkan hasil penelitian tentang b. Kawasan Fungsi Penyangga

ysor lahan dapat diketahui Daerah yang harus digunakan untuk

7, kawasan ini adalah daerah  yang

&g

L0

G Model jelolaan lahan yang dapat mempunyai tingkat longsor lahan berat
diterap li daerah yang mempunyai hingga sedang dengan kemiringan lereng
tngkat ysor sedang hingga berat 15 — 25 %, mempunyai tanah andosol,
felip i del rekayasa vegetatif, yaitu mediteran dan latosol,penngunaan lahan

repa anaman tanaman tahunan hutan, tegalan, semak-semak, permukiman

-
.

o

erikagt bat, penanaman semak dan

wah tanaman tahunan. Untuk
<anik  dengan  pembuatan
vat atau bambu, pembuatan
uangan air (saluran pengelak/
nan penguat tebing dan trap-
J.

dan pemanfaatan ruang yang
rrah  penelitian  berdasarkan
daerah dan tingkat longsor

dan perkebunan.

Kawasan Fungsi Budidaya Tanaman
Tahunan

Daerah yang harus digunakan untuk
kawasan ini adalah daerah  yang
mempunyai tingkat longsor lahan berat
hingga sedang dengan kemiringan lereng
15 — 25 %, mempunyai tanah andosol,
mediteran dan latosol. Penggunaan lahan di
daerah ini adalah untuk hutan, tegalan,

iputi: semak-semak, permukiman dan
tan ruang sebagai Kawasan perkebunan.
=YETR 0. d. Kawasan Budidaya Tanaman Semusim
dnapaly y harus digunakan untuk dan Permukiman
Kawasa i adalah daerah  yang Daerah yang harus digunakan untuk
e oo tingkat longsor lahan berat kawasan ini adalah  daerah  yang
() iringan lereng 21 — 25 % mempunyai tingkat longsor lahan sedang
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1 dengan kemiringan lereng O

mempunyai tanah andosol,
1 latosol, penggunaan lahan di
dalah tegalan, semak-semak,
dan perkebunan.

hasil penelitian dia atas dapat
iran sebagai berikut:
longsor harus memperhatikan
perlindungan terhadap
in ekosistem dan  jaminan
ejahteraan masyarakat.
an bencana longsor yang tidak
I fungsi lindung dan masih
idayakan dengan kriteria dan
tertentu, kebijakan harus
luang bagi masyarakat untuk
an kawasan tersebut untuk
budidaya, dengan tetap
an ketentuan-ketentuan yang
an  tetap mempertahankan
sebut sebagai kawasan yang
fungsi lindung .
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